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ABSTRAK 

Peran dan perkembangan teknologi yang pesat telah 

merambah sampai pada perkembangan kreativitas dalam dunia 

permainan. Permainan sangat penting dalam membantu 

menumbuhkan sikap proaktif dan kreatif di masyarakat. Namun, 

hal ini harus juga kita sikapi dengan bijak dikarenakan belum tentu 

semua permainan mampu memberikan dampak yang positif. Salah 

satu permainan yang menurut penulis perlu ditinjau adalah 

permainan boneka capit menggunakan mesin (claw machine). 

Penulis merasa kajian ini perlu diangkat ada beberapa faktor yang 

melatarbelakangi, pertama kurangnya kesadaran dan minimnya 

pengetahuan keagamaan masyarakat untuk menyadari bahwa 

perilaku tersebut dalam beberapa fatwa telah diharamkan. Kedua, 

akses informasi dan penegakkan fatwa pengharaman tersebut 

hanya berlaku dibeberapa daerah saja sedangkan di daerah lain 

fenomena ini masih tetap menjamur. Ketiga, analisis ini untuk 

melihat lebih objektif landasan keagamaan terutama dalam 

kacamata hadis dan upaya-upaya yang seperti apa yang harus 

dilakukan para pemangku kebijakan dalam memeberi pemahaman 

terhadap masyarakat untuk meyikapi permainan ini. Keempat, 

alternatif seperti apa yang harus dilakukan jika pada beberapa 

tempat fenomena ini sulit dihilangkan karena alasan ekonomi. Hal 

ini juga agar mempermudah kajian-kajian hadis dalam melihat 

fenomena permaianan boneka capit (claw machine). 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah dengan studi 

pustaka atau literature review yang mana penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif 

dan lebih menggunakan analisis. Sumber data yang diambil dari 

kitab hadis primer terutama kitab hadis Sunan Abu Dawud nomor 

4938 juga kitab syarah hadis. Juga dari sumber sekunder sebagai 

data pendukung dalam menunjang penelitian ini. Adapun teknik 

analisis data menggunakan metode Musahadi Ham melalui kritik 

historis, kritik eiditis, dan kritik praksis pada hadis yang teliti. 

Pemahaman kontekstualisasi hadis al-nard dengan 

permainan boneka capit. Permainan al-nard dalam hadis Abu 

Dawud 4938 memiliki makna universal yang tidak hanya dimaknai 

sebagai permainan dadu dalam perjudian. Walaupun pada zaman 

Nabi Saw, dadu identik dengan permainan judi. Jika ditarik makna 
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kontekstualisasinya pada era saat ini, al-nard dimaknai sebagai 

segala bentuk permainan yang berpotensi dijadikan sebagai 

perjudian maupun permainan yang ada perjudian itu sendiri 

dengan berbagai model dan bentuknya. Selama hal tersebut 

memenuhi unsur-unsur judi. Begitupun dengan permainan boneka 

capit (machine claw) yang mana memenuhi unsur-unsur judi 

bahkan terdapat kecurangan yang dilakukan oleh pemilik mesin 

dengan mengatur sistem mesin capit dengan pengaturan drop skill. 

 
 

Kata Kunci:  Boneka capit, al-Nard, judi 
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ABSTRACT 

Technology's role and rapid development have expanded the 

development of creativity in games. Games are very important in 

helping foster proactive and creative attitudes in society. However, 

we must also approach this wisely because not all games can have 

a positive impact. One of the games that the author thinks needs to 

be reviewed is the claw doll game using a claw machine. The 

author feels this study needs to be discussed because several 

factors are behind it. First, the public lacks needs to be more aware 

and more religious knowledge to realize that this behaviour is 

prohibited in several fatwas. Second, access to information and 

enforcement of the prohibitory fatwa only applies in a few areas, 

while this phenomenon is still mushrooming in other areas. Third, 

this analysis is to look more objectively at the religious basis, 

especially from a hadith perspective and what kind of efforts 

policymakers must make to provide understanding to society in 

responding to this game. Fourth, what alternatives should be taken 

if, in some places, this phenomenon is difficult to eliminate for 

economic reasons? This also makes it easier for hadith studies to 

see the phenomenon of claw machine games. 

This thesis's research type is a literature study or literature review, 

where this research is qualitative research. Qualitative research is 

more descriptive and uses analysis. The data sources taken came 

from primary hadith books, namely the Sunan Abu Dawud hadith 

book number 4938, as well as the hadith book, as well as secondary 

sources as supporting data to support this research. The data 

analysis technique uses the Musahadi Ham method through 

historical, eiditical, and practical criticism. 

Understanding the contextualization of the "al-nard" hadith with 

the claw doll game in the Abu Dawud 4938 hadith has a universal 

meaning that is not only interpreted as a dice game in gambling. 

Even during the Prophet SAW, dice were synonymous with 

gambling games. If the contextualization meaning is drawn in the 

current era, "al-nard" is interpreted as all forms of games that have 

the potential to be used as gambling or games that involve 
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gambling itself with various models and forms. The law is the same 

as long as it fulfils the elements of gambling. Likewise, with the 

laws of the machine claw game, which fulfils the elements of 

gambling, there is even cheating carried out by the machine owner 

by setting the claw machine system with a drop skill set. 

 

Keywords: Claw doll, al-Nard, gambling 
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